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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa :  

1. Objek wisata Kampung Arab Al-Munawar dalam pengelolaannya belum 

menerapkan prinsip Community Based Tourism (CBT) dikarenakan masih 

terdapat 1 atau 2 indikator dari setiap aspek yang masih belum terpenuhi. 

Indikator tersebut diantaranya seperti munculnya dana pengembangan 

masyarakat pada aspek ekonomi, membangun manajemen organisasi 

masyarakat pada aspek sosial, mendorong masyarakat dalam 

menghormati budaya lain dan mendorong pertukaran budaya pada aspek 

budaya, serta indikator mengelola pembuangan limbah pada aspek 

lingkungan. Sedangkan di objek wisata Al Quran Al-Akbar dalam 

pengelolaannya telah menerapkan konsep Community Based Tourism 

(CBT) yaitu dalam aspek ekonomi, sosial, budaya, lingkungan dan 

politik. Namun, pada indikator mendorong penanaman budaya lokal  pada 

aspek budaya belum maksimal karena belum ada pelatihan khusus bagi 

masyarakat lokal untuk melestarikan budaya hadrah yang ada di objek 

wisata Al Quran Al-Akbar.  

2. Pengelolaan Objek Wisata Kampung Arab Al-Munawar belum sesuai 

dengan kriteria penerapan konsep Community Based Tourism (CBT) 

dikarenakan pada poin mendapatkan dukungan dan partisipasi 

masyarakat lokal belum terpenuhi. Sedangkan untuk di objek wisata Al 

Quran Al-Akbar telah sesuai dengan kriteria penerapan konsep 

Community Based Tourism (CBT), yaitu mendapat dukungan dan 

partisipasi masyarakat, memberikan manfaat ekonomis berupa 

penambahan pendapatan bagi masyarakat setempat dan aktivitas 

kepariwisataan melindungi budaya dan lingkungan alam.  
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5.2 Saran  

1. Untuk objek wisata Kampung Arab Al-Munawar, hal yang dapat 

dilakukan agar setiap indikator dalam aspek penerapan konsep 

Communnity Based Tourism (CBT) adalah memberikan pelatihan 

terhadap masyarakat lokal tentang dampak dari kegiatan pariwisata 

sehingga mereka dapat memanfaatkan peluang dengan kehadiran 

wisatawan di Kampung mereka lalu dengan begitu masyarakat lokal dapat 

memunculkan dana pengembangan masyarakat dan objek wisata. Hal 

selanjutnya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pemahaman 

kepada masyarakat lokal pentingnya manajemen sumber daya manusia 

dalam pengelolaan objek wisata sehingga mereka dapat memajemen 

organisasi masyarakat yang ada dengan pembagian yang jelas dan merata 

agar indikator membangun manajemen organisasi masyarakat dapat 

terpenuhi. Hal lainnya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan 

pemahaman kepada wisatawan yang berkunjung untuk dapat senantiasa 

turut mematuhi budaya yang diterapkan di Kampung Al-Munawar, agar 

apa yang ditakutkan oleh pihak pengelola dan masyarakat lokal terkait 

pemerosotan nilai budaya yang ada di Kampung tersebut tidak terjadi. 

Sehingga nantinya masyarakat lokal yang ada di Kampung Arab Al-

Munawar dapat senantiasa lebih membuka diri terhadap keberadaan 

wisatawan. Sedangkan untuk objek wisata Al Quran Al-Akbar sendiri, hal 

yang dapat dilakukan agar indikator pada aspek budaya terpenuhi adalah 

dengan mengadakan pelatihan khusus bagi masyarakat lokal terkait 

kesenian hadrah sehingga dengan begitu kesenian lokal yang ada di objek 

wisata tersebut dapat dikembangkan.  

2. Untuk objek wisata Kampung Arab Al-Munawar, hal yang dapat 

dilakukan agar mendapat dukungan dan partisipasi masyarakat setempat 

adalah dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat terkait dampak 

yang timbul akibat adanya kegiatan di objek wisata. 

 

 


